BABV PENUTUP

5.1 kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, pembustan, dan pengujian animasi edukasi
pengenalnn energi terbarukan menggunakan motion graphic, dapal disimpulkan
bahwa metode Multimedia Development Life Cycle {MDLC) berhasil diterapkan
dengan baik sehinggs menghasilkan media animasi yang layak digunakan sebagai

media pembelajaran.

Hasil pengujian‘ahli menunjukkan animosi berada pada kategori sangat layak
dengan kelayakan sspek media 73%, kelayakan visual 90% dan kelayakan audio
01% dengan total 86% dari aspek visual, audio, danpenysmpaian materi.

Hlail pre-test dan post-fest menunjukkan pﬁﬂngkm pmlumnn responder.,
‘dengan nilai rata-rata meningkat dari 8,6 menjadi 9.6 m.ﬂhﬂ 1%, Hal ini
mmimkﬁhu bohwa anumasi edukassi yang dlkfmhngkm— ﬁhf dalam
atknn pemahaman snak-anak terhadap energi terbarulan,

‘5.2 Sarnn

Animasi edukasi ini mazth dopat dikemhﬁﬁﬁ lebih w baik dari
segi konten maupun metode penelitian. Fﬁmil!mm disamnkan untuk
memperiuas penctapan m'L'IUd-E' !\-'lullimm:im evelopme 1.:1‘.7& Gyc!e (MDLC)
dﬁﬂwmmmﬁmianjmm paahuﬁ:phﬁnp pengembangan agar
mwmwﬂm ittt Pﬁnﬂjﬁmﬁ#lt dikembangkan dengan
mEI'I.m'EI'I"_TﬂI'I'I]H.’['f responden vang  lebih besar serta membandingkan hasil
pembelajaran menggunakan animasi dengan media pembelajaran lain.

Pada tahap pengujian, metode pre-fest don posi-tesi dapat dikombinasikan
demgan uji statistik lanjutan atau observasi langsung terhadap responden untuk
memperoleh data yang lebih mendalam atau bisa juga menggunakan menggunakan
tohap testing prefest dan post test dengan metode lebih detail dari one group pre
test post test. Pengembangan bentuk media interaktif dan distribusi pada platform

vang lebih luas juga disarankan agor efektivitas animasi edukasi dapat diuji dalam
konteks pembelajaran yang berbeda.



